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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tata kelola
pemerintah desa dan masyarakat dalam pelestarian tradisi ruwat desa dengan sound
horeg di Desa Medali, dapat disimpulkan bahwa pelestarian tradisi tersebut
dilaksanakan melalui tata kelola kolaboratif yang melibatkan pemerintah desa,
masyarakat, karang taruna, tokoh masyarakat, dan serta penyedia sound horeg.
Kolaborasi tersebut dibangun melalui komunikasi, musyawarah, dan kerja sama
yang dilakukan secara bersama- sama untuk mencapai tujuan pelestarian tradisi.
Pelaksanaan kolaborasi didukung oleh hubungan yang baik antara pemerintah desa
dan masyarakat yang telah terbangun melalui berbagai kegiatan sebelumnya.
Hubungan tersebut menciptakan kepercayaan serta mempermudah proses
koordinasi dalam pelaksanaan ruwat desa. Selain itu, pengalaman kerja sama yang
dimiliki oleh para pihak yang terlibat menjadi modal penting dalam membangun
kolaborasi yang efektif. Meskipun terdapat perbedaan pandangan terkait
penggunaan sound horeg, perbedaan tersebut dapat dikelola melalui musyawarah
sehingga menghasilkan kesepakatan bersama dan tidak menghambat pelaksanaan
kegiatan. Dalam pelaksanaannya, Pemerintah Desa Medali menerapkan mekanisme
musyawarah yang melibatkan berbagai unsur masyarakat sebagai sarana utama
pengambilan keputusan. Mekanisme tersebut memberikan kesempatan kepada
setiap pihak untuk berpartisipasi dalam menyampaikan aspirasi dan masukkan
sehingga keputusan yang dihasilkan merupakan hasil kesepakatan bersama. Selain
itu, adanya aturan dan kesepakatan mengenai penggunaan sound horeg
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan didukung oleh prosedur yang jelas
sehingga mampu menciptakan keteraturan dalam pelaksanaan kegiatan. Pemerintah
desa juga berperan sebagai fasilitator yang menjembatani berbagai kepentingan
yang berkembang di masyarakat. Peran tersebut dilihat dari upaya pemerintah desa
dalam membuka ruang diskusi, memfasilitasi musyawarah, serta membangun
kesepakatan diantara pihak yang terlibat. Melaui peran tersebut, berbagai perbedaan

pandangan dapat dikelola secara baik sehingga tercipta suasana kerja sama yang
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mendukug pelaksanaan kegiatan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan sound horeg dalam pelaksanaan ruwat desa merupakan bentuk adaptasi
budaya yang dilakukan masyarakat terhadap perkembangan zaman. Kehadiran
sound horeg tidak menghilangkan nilai- nilai budaya yang terkandung dalam
tradisi, melainkan menjadi unsur pendukung yang mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat tanpa mengurangi makna utama dari pelaksanaan ruwat desa. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya dapat dilakukan melalui penyesuaian
terhadap perkembangan sosial masyarakat dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai tradisional yang menjadi identitas desa. Secara keseluruhan, tata kelola
kolaboratif yang diterapkan dalam pelestarian tradisi ruwat desa dengan sound
horeg di Desa Medali telah berjalan dengan baik. Keterlibatan berbagai aktor,
komunikasi yang terbuka, serta adanya komitmen bersama dalam menjaga
keberlangsungan tradisi menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan

pelestarian budaya di tengah perkembangan zaman.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tata kelola pemerintah desa dan
masyarakat dalam pelestarian tradisi ruwat desa dengan sound horeg di Desa

Medali, Kabupaten Mojokerto, Penulis memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi Pemerintah Desa Medali: Pemerintah Desa Medali diharapkan dapat
membentuk forum komunikasi atau tim koordinasi pelestarian Tradisi ruwat
desa yang melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, karang
taruna, dan perwakilan masyarakat. Forum tersebut dapat menjadi wadah untuk
melakukan koordinasi, menyampaikan aspirasi, menyelesaikan perbedaan
pendapat, serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan secara berkala. Dengan
adanya forum komunikasi yang berkelanjutan, proses kolaborasi tidak hanya
berlangsung menjelang pelaksanaan ruwat desa, tetapi juga dapat terus
dipelihara sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya lokal.

2. Bagi Masyarakat Desa Medali: Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan
semangat gotong royong, kebersamaan, dan kepedulian dalam melestarikan
tradisi ruwat desa sebagai salah satu warisan budaya yang menjadi identitas Desa

Medali. Adanya perbedaan pandangan mengenai penggunaan sound horeg
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sebaiknya diselesaikan melalui musyawarah dan komunikasi yang baik agar
tidak menimbulkan permasalahan di tengah masyarakat. Selain itu, masyarakat
diharapkan tetap menjadikan prosesi adat sebagai bagian utama dalam
pelaksanaan ruwat desa, sedangkan sound horeg dapat diposisikan sebagai
hiburan pendukung yang mampu meningkatkan partisipasi masyarakat,
khususnya generasi muda, tanpa mengurangi nilai-nilai budaya, spiritual, rasa
syukur, serta makna tradisi yang telah diwariskan secara turun-temurun.

. Bagi Panitia Pelaksana Tradisi Ruwat Desa: Panitia pelaksana diharapkan dapat
meningkatkan koordinasi sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan
agar seluruh rangkaian acara dapat berjalan dengan lebih baik. Penyusunan
jadwal yang jelas, pembagian tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-
masing, serta koordinasi dengan pihak keamanan, penyedia sound horeg, dan
masyarakat perlu dilakukan sejak awal untuk mengurangi kendala yang dapat
menghambat jalannya kegiatan. Selain itu, panitia juga perlu melakukan evaluasi
setelah kegiatan selesai sebagai bahan perbaikan dan masukan dalam
penyelenggaraan tradisi ruwat desa pada tahun berikutnya sehingga
pelaksanaannya dapat berlangsung lebih efektif dan terorganisir.

. Bagi Karang Taruna Dan Generasi Mudah: Karang taruna dan generasi muda
diharapkan terus meningkatkan perannya dalam mendukung pelestarian tradisi
ruwat desa melalui partisipasi aktif pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Keterlibatan tersebut dapat
diwujudkan dengan memberikan ide, kreativitas, serta inovasi yang tetap
memperhatikan dan menghormati nilai-nilai budaya yang menjadi ciri khas Desa
Medali. Selain itu, pemanfaatan media sosial dan teknologi informasi dapat
dilakukan sebagai sarana untuk memperkenalkan tradisi ruwat desa kepada
masyarakat yang lebih luas sekaligus meningkatkan kepedulian generasi muda
terhadap pentingnya menjaga warisan budaya daerah. Dengan demikian,
generasi muda tidak hanya berperan sebagai peserta kegiatan, tetapi juga sebagai
penerus yang memiliki tanggung jawab dalam menjaga keberlangsungan tradisi
agar tetap lestari dan mampu berkembang mengikuti perubahan zaman tanpa
menghilangkan makna, nilai budaya, serta identitas yang telah diwariskan secara

turun-temurun.
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